1.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah '
4 Islam sebagai suatt agama dapat diterima, tapi
cara hidup masyarakat tetap takluk kepada adat yang
diwaarisi dari generasi ke generasi, sementara sebelum-
Islam datang ada useha islamisasi adat, tapi karena ber
maacam sebab, hasilnya tidak banyak., Dengan menerima -
Islam sebaagai agama, tapi tanpa menerima pula konsepsi
islam tentang kebudayaan atau tanpa menyelaraskan kebu-
dayaan yang selama ini diamalkan dengan prinsip  atau
asaas kebudayaam Islam, maka perubahan yang terjadi ha-
nyalah perubahan agama dan tidak berlangsung pada peru-
bahan cara berfikir dan cara hidup.1
Séperti halnya masyarakat desa adalah suatu ma-

syarakat vang senantiasa terikat oleh kelompoknya,
Dengan berbagai cara orang desa selalu berusaha untuk
ikut dalam kegiatan kolektif. Setiap orang akan merasa
maalu dan terteken perasaannya apabila ia tidak dapat
ikut dalam kegiatan kelompoknya.

Begitu pula pada masyarakat 1Blimbing® .adalah sebuah

desa yang terletak ditepi pantai;dengan penduduknya -

1
‘Drs. Sidi Ga zalba, Islam dan:.,Perubahan 80510
budaya, Pn. Pustaka Al Husna, Jakarta. , 1083, :13
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yang cukup padat, tetapi dengan penduduk yang cukup pa-
dat ini mata pencaharian yang utama adalah nelayan,
Mereka memilih penghidupan s<bagai nelayan ini sebagian
besar adalah merupakan suatu penghidupan yang turun -.
temurun sejak nenek moyang. Adapun masyarakat desa ini
sudah maju dibidang fisik material begitu Jjuga dibidang
agama dani;.sebagian besar banyak yang sudah berfaham ter
hadap ajaran Islam, akan tetapi meskipun keadaaannya de
mikian masih banyak yang mempunyai keyakinan terhadap
kekuatan selain Tuhan, terutama yang berhubungan dengan
kehidupannya bernelayan yang beranggapan bahwa di laut
ada yang menguasai selain Tuhan, yang menurut anggapan
mereka mempunyai kekuatan dan mampu dimintai pertolo -
ngan., |

Tutup Playang merupakan salah satu bentuk aca-
ra yang amat meriah yang dilakukan oleh masyarakat Ne
layan desa Blimbing. Hal tersebut dilakukan untuk mem
berikan ucapan terima kasih kepada yang menguasai i-
kan dilaut (Anjir).2
Agidah Islam merupakan langkah awal yang merupakan pe
rintah Allah kepada umat manusia, yang pertama dituatut
untuk dipercaya melalui suatu keimanan yang tidak bo=

leh dicampuri oleh sikap ragu-ragu.

Mu;yopo, oranyg tua yang dianggap tahu sejar-
rah desa Blimbing, wawancara, Agustus 1995, -



pemikian juga dengan pemahaman (persepsi) keagamaa
seseorang mempun&ai peranan yang sangat penting dalam kew
hidupan serta aktivitas dalam kesehariannya, maka dengan
memegangi Syaritat Islam seeara sungguh-sungguh kebahagi -
aan dan ketenangan hidup, baik di dunia dan di akhirat a-
kan bisa di capai, begitu juga segala aktivitas tidak akan
menyimpang jauh dari ajaran yang kita anut.
Kesalahan dalam memahami dan mengamalkan syaritat Islam =
akibatnya akan merusak seluruh amal kebaikan manusia ter-
hadap Allah, oleh karena itu haruslah haruslah diketahui
letak kesalahan atau sebab-sebab yang biasa terdapat pada
umat Islam.

Allah mengingatkan den an tegas dalam flrmannya :
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Artinya :

ﬁarena itu tiadalah bermanfaat sedikitpun kepada-
ereka sembahan-sembahan yang mereka seru selain
Allah ketika azal Tuhanmu datang. Dan sembahan -
itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali kebi-
nasaan belaka.m (QS : Huud : 101).

?*pepartemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya ,
Pn, Jaya Sakti, Surabaya, 1989, hlm : 342,




Dari beberapa pemaparan tadi, kiranya dapat ter -

lihat suatu reflsksl keagamaan yang bersifat condisional;
dimana infiltrasi agama Islam tidak diterima secara uni =
versal namun masih dicampurbaurkan dengan tradisi-tradisi
lain. Dan dengan tradisi-tradisi itulah mereka berkeyaki-
nan dan diharapkan hal itu mampu mendatangkan  kemudahan
dalam mencari rizki khususnya masyarakat nelayan sekali -
gus mendatangkan keselamatan yaitu terhindar dari bencana
laut.TDisamping berkaitan dengan aspek kehidupan masyara-
kat, tradisi Tutup Playang juga sangat berkaitan dengan
aktivitas keagamaan sebagal konsekwensi mereka beragama =
Islam.

| Perihal kehidupan seperti itu masih saja terjadi -
di kalangan masyarakat Islam. Namun sebagai peneliti wa-
jib menuntaskan pengamatan dan penelitian apakah perihal
seperti terpapar dimuka tadi itu memang benar merupakan
suatu realita di desa Blimbing? Dengan demikian ungkapaan
yang dinyatakan benar-benar 6byektif. Mengingat permasa -
lahan tersebut, peneliti merasa memandang perlu untuk me-
ngangkat permasalahan ini ke dalam bahasan ilmiah  yang
disebut sSkripsi.



2. PENEGASAN DAN ALASAN MEMILIH. JUDUL

a. PENEGASAN JUDUL

Untuk memudahkan pemahaman dalam Skripsi ini,perlu
kiranya penegasan istilah-istilah yang dianggap perlu

adalah sebagai berikut :
"Tradisi",‘yaitu segala sesuatu (adat,kebiasaan )
yang turun temurun dari nenek moyang.4
nputup playangn", Tutup sendiri berasal dari bahasa
indonesia yang identik dengan penutup yang berarti me-
nyudahi, mengakhiri. Sedangkan Playang itu berasal da-
ri bahasa jawa yang adalnya dari nama ikan yaitu "la -
yangn jika sekitar bulan Agustus sampai Januari ikan
ini akan timbul. Sedang yang dimaksud Tutup Playang -
disini adalah masa akhir dari anak perahu (belah):.:de-

ngan juragan untuk mengadakan.totalan.s

npan®,yaitu kata yang menghubungkan dua kata.6

"Teihadap",yaitu tentang,berkenaan.‘

npktivitasn,yaitu kegiatan, kesibukan.7

ngeagamaann, yaitu berasal dari kata "agama" yang
mempunyai arti se_enap kepercayaan (kepada Tuhan, dewa

’ - - i~ > - - -~ . R - - . ~ -
— - > - ———— ~— -

4‘W,J,S, pPoerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indone-
sia, Balai Pustaka, Jakarta, 1993, hlm : Z2Z25.

5'Mulyono, wrang tua yang dianggap ahli tentang se
jarah desa Blimbing, Wawancara, Agustus 1994.

6‘w.J.S. Poerwadarminto, Op.Ccit, hlm :

7 .Muhammad Ali,Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Mo -
dern, Pn. Pustaka Amam",""Jﬁc_arfg, hlm : 5.



dan sebagainya)serta dengan ajaran kebaktian dan ke -
wajiban yang bertalian dengan kepercayaan.8
nMasyarakatn,yaitu sekelompok manusia yang lama
Bidup dan bekerja sama, sehingga mereka itu daapat
mengorganisasikan dirinya dan berfikir tentang diri -
nya sebagal kesatuan sosial dengan batas-batas terten
tu.9
nNelayannr,yaitu orang yang secara aktif melakukan
kegiatan menangkap ikan, baik secara langsung maupun-
tidak langsung sebagai mata pencaharian.1o
b. ALASAN MEMILIH JUDUL
b.1. Menyadari bahwa masyarakat nelayan adalah se-
kelompok masyarakat yang dihadapkan pada pek -
kerjaan yang berat, nasib mereka banyak berga
tung pada alam dan iklim, swhingga punya panda
ngan hidup yang berbeda, termasuk berfikir dan
motivasi dalam menghayati agama.
b.2. Dikarenakan.mayoritas beragama Islam,maka pe-
neliti ingin tahu sampai dimana tingkat per -
sepsi dan pengamalannya terhadap ajaran Islam

sehingga bisa diharaokan tahu jalan keluarmya

didalam mengatasi ketimpangan yang ada.

8'W.J.S. Poerwadarminto, Op.Cdt, him;: 18

9+pbu phmadi, Pengantar Sosiologi, CV. Ramadhani-
SOlO, 1975’ him

10.Hasan shadely,Ensiklopedia Indonesia,?Pn.Ihtiar-
Baru, Jakarta, 1983, hlm : 2352.




3. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka ru-
musan masalah pada Skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Motivasi yang mempengaruhi. Tradisi Tutup Playaag..
%. Bagaimana kepercayaan masyarakat terhadap * Tutup
Playang.
3. Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap keagamaan-
nya.
4. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
3. Tujuan Penelitian
1.1. Ingin mengetahui motivasi serta kepercayaan -
masyarakat terhadap Tutup Playang..
1.2. Ingin mengetahui pemahaman masyarakat - terha-
dap keagamaan yang ada..
1.3. Untuk mendapatkan data yang kongkrit, se~
hingga diharapkan bisa memberikan pengetahu~
an yang valid tentang kepercayaan masyarakat

terhadap tradisi Tutup Playang.



2. Kegunaan Pemelitian

2.1, Memenﬁhi.beban studi satuan Kridit Semester -
(SKS) program Sarjana jurusan Perbandingan
Agama pada fakultas Ushuluddin Surabaya IAIN
Sunan Ampel.

2.2, Untuk memberikan gambaran yang obyektif ten-
tang kepercayaan masyarakat terhadap a acara
Tradisi Tutup Playang.

2.3. Sebagal masukan bagi lembaga keagamaan Islam -
dan para da'i sebagai bahan pertimbangan dalam
menyampaikan materi da'wahnya.

5. SUMBER-SUMBER YANG DIPERGUNAKAN

Sumber yang dipergunakan dalam ﬁenelitian ini ada-

lah sebagai berikut :

1. Riset Kepustakaan yakni mengadakan riset kepustaka-

2.

an dengan cara meneliti literatur-literatur yang
ada kaitannya dengan penulisan dan penyusunan Skrip
si.ti
Riset Kancah yakni penulis mengadakan penelitian se
cara langsung kepada lokasli obyek penelitian dan
kepada responden serta informan yang terkait dalam
permasalahan dengan menggunakan tehnik observasi ,

interview, dokumenter dan angket.

#f“SumadIPSubrata, Methodologi Penelitian, PT. Raja

wali, Jakarta, hlm. 18.



6+ METODE DAN SISTIMATIKA PEMBAHASAN

a. Penentuan Populasi dan Sampel

1.

Papulesi-adalah.. "’ keseluruhan obyek penelltian.!2

Adapin yang menjadi populasi dalam penelitian ini

adalah masyarakat nelayan desa Blimbing kecamatan=-

~ Paciran kabupaten Lamongan.

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi -
yang akan diteliti.13 Dari sini penulis mencari -
sebagian dari populasi penelitian agar dapat dite-
mui bobot penelitian yang obyektif dan pengambilan
sampel dalam penelitian dengan menggunakan tehnik
"Random Sampling", yakni tehnik pengambilan sampel
dengan cara peneliti mencampur subyek-subyek di-
dalam populasi sehingga dianggap sama.14
Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini -
berjumlah &0 orang dengan perincian sebagai beri -

kut :

- Tokoh agama | : 5 orang
- Tokoh Masyarakat : 5 orang
- Juragan Nelayan :13 orang
- Pengikut nelayan :37 orang

(Masyarakat biasa)

Jumlah :60 orang

1"Suharslmi.Arikunto, Prosedur Penelitian Swatu -
Pendekatan Praktis, Bina Aksara Jakaria, hlm. 102.

13.

I bid, hal. 104.

4.7 y i d, hal. 107



b. Tehnik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid dan obyektif,
maka kiranya tidak hanya satu tehnik saja yang digunas=
kan dalam mengadakan penelitian. Maka langkah pertama
yang dilakukan dalam penelitian ini adalalj telmik pe-
ngumpulan data, dengan jalan sebagal berikut :

1. Observasi, tehnik observasi adalah tehnik pengumpu-
lan data dengan menggunakan/melakukan pengamatan se
kaligus pencatatan dengan sistimatis terhadap feno-
mena-fenomena yang diselidiki.1§
Dalam pelaksanaan pengumpulan data yang dipergunakan
adalah jenis observasi non partisipan dan partisipan
Dengan observasi non partisipan, observerves tidak -
ambil bagian dalam perikehidupan observes. Hal ini
dilakukan dalam mengamati. prilaku masyarakat yang -
berkaitan dengan amalan-amalan tradisi yang mereka'.-
lakukan dan melihat data-data dikantor desa. Sedang
observasi partisipan, observer turut ambil bagian da
lam aktivitas observes.

2. Angket,yaitu tehnik yang dilakukan dengan jalan me =
nyebarkan sejimlah daftar pertanyaan yang diajukan.
oleh si peneliti. dengan memintakan jawaban dari sub-

yek yang diteliti (informan) dengan dasar pengetahu=—

15‘Prof. Drs. Sutrismno Hadi,M.A., Metodologi Rese -
arch. II, PT Andi Offset, Yogyakarta, 1986, hlm : 156.




an dan keyakinan pribadi.16

3. Intervieﬁ, atau sering disebut wawancara ialah -
dialog yang dilakukan oleh pewawancara (intervie-
W#er) untuk memperoleh informasi dari wawancara.

Hal inidiperuntukkan untuk mengumpulkan data me-
ngenal sikap dan kelakuan, pengalaman, cita- cita
dan harapan manusia seperti dikemukakan oleh res-
ponden antara pertanyaan peneliti pewawancara.
Intervtew disini berfungsi sebagai pelengkap 4idan
kriterium, maksudnya interview bukan dijadikan sa#%
tu-satunya alat pengumpul data yang telah diperol-x
leh melalui kuesioner dah observasi.

4. Dokumentasi, yaitu suatu tehnikpengumpulan - data
dengan menggali dokumen-dokumen yang ada kaitannya

dengan penelitian.11'

c. Tehnik Pengolahan Dagta

Hasil pengumpulan data yang diperoleh dari pe=.l
nelitian ini akan diplah“guna memperoleh hasil yang
semaximal mungkin dengan langkah sebagai berikut:
1.BEditing yaitu meneliti kembali catatan - catatan -

hasil pengumpulan data atau jawaban kuesioner untpk

'®<sapari Imam Asyari, Suatu Petunjuk Praktis Meto-
dologi Penelitian. Sosial, PT Usaha Nasional, Surabaya,1981

hlm : 94
i1

*Imam Bawani, Pengantar Ilmu Jiwa Perkembangan, -
Bina Ilmu, Cet I, Surabaya, 1985, hlm : 148,
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mengetahui apakah data tersebut sudah siap untuk--
keperluaﬁ proses selanjutnya.1§'

coding yaitu mengklasifikasikan jawaban- jawaban-
responden.ménurut macamnya yaitu dengan. jalan mem
beri tanda-tanda atau code-code pada jawababh - jJja
waban.tersebut.19'

fabulating yaitu menghitung frekwensi yang terbi-
lang didalam masing-masing kategori dan hasil per

hitungan disajikan dalam bentuk tabel.zo

Tehnik Analisa Data

1.

3.

Deduktif, yaitu menarik suatu konglusi dari per -
nyataan-pernyataan umum menuju pernyataan-pernya-
taan lxihusus.z'1

Induktif, yaitu bermula dari kejadian atau kenya-
taan yang spesifik dan kongkrit yang darinya kemu
dian ditarik geheralisasi secara umum, dengan mem
pertimbangkan dari kesamaan fakta.zg

Deskriptif, yaitu menggambarkan, melukiskan, mema
parkan suatu obyek sehingga sudah dipelajari oleh

peneliti.

3

v-g.Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat

Pt Gramedia, Jakarta, 1981, hlm 550.

Sinar baru, Cet 1I, Bandung, 19391,

*Ivb i.d, hlm : 332.
20+7 p 4 4, hlm : 330

2%.yana Sudjana, Tuntunan Pegiusunan Karya Ilmiya
m: 6.

“*sutrisno Hadi, Metodologi Research],AAd£.0fset

Cet XXV, Yogyakarta, 1993, hlm : 4c<.



Adapunrumus yang dipakai adalah mencukupkan pada

rumus prosentase :

F o
~— X 100 = M
N .

Dengan ketentuan. sebagai berikut :

M = Nilai prosentase
F = Frekwensi jawaban angket
N = Responden

Sistimatika Pembahasan
Agar lebih. Mudah memahami. terhadap pembaha -

san Skripsi ini, maka perlu kiranya diketengahkan
sistimatika pembahasén sebagai berikut :

Bab I, diketengahkan mengenai pendahuluann
yang berisi latar belakang masalah, penegasan. dan.
alasan memilih judul, perumusan masalah, tujuan -
dan kegunaan.penelitiap, metode dan sistimatika =
pembahasan.

Bab II, diketengahkan sebuah kerangka teo-
ritis, yang terdiri dari persepsi terhadap agqidab.
Islam, persepsi terhadap Syari'at Islam, persepsi-
terhadap Akhlak serta terhadap aspek tradisi.

Bab III, berisi tentang studi empiris yang
meliputi : gambaran umum obyek penelitian, keadaan
geografi dan demografi, keadaan sosial keagamaan |,

keadaan pendidikan dan penyajian data.



Bab IV, adalah bab yang nengetengahkan tentang
analisa data.

Bab V, adalah bab pamungkas mengenai kesimpulan--
sebagal akhir pembahasan dari skripsi ini disertai penu-
tup, daftar kepustakaan, Bibliografi dan lampitan-lampi-

ran serta sarane.



